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Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan

PROBLEM-BASED LEARNING 
dalam konteks dunia nyata 
? — Bagaimana pembelajaran bisa tetap 

berlangsung dalam masa pandemi?

COVID-19
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• berkoordinasi dan berkomunikasi 
dengan fasilitas pelayanan kesehatan 
setempat


• memastikan ketersediaan sarana 
kebersihan dan kesehatan


• memonitor absensi (ketidakhadiran) 
warga satuan pendidikan, terutama 
jika ada yang sakit dan berhubungan 
dengan masalah pernafasan


• mempromosikan gaya hidup sehat


• mengingatkan warga satuan 
pendidikan untuk menghindari kontak 
fisik langsung (bersalaman, cium 
tangan, berpelukan, dan sebagainya)


• menunda kegiatan yang 
mengumpulkan banyak orang atau 
kegiatan di lingkungan luar satuan 
pendidikan

✓ UN Tahun 2020 dibatalkan 
✓ Belajar dari Rumah 

• berikan pembelajaran yang bermakna bagi 
siswa


• tidak perlu menuntaskan seluruh capaian 
kurikulum


• fokuskan pada pendidikan kecakapan hidup 
antara lain mengenai pandemi Covid-19


• Aktivitas dan tugas pembelajaran Belajar dari 
Rumah dapat bervariasi antarsiswa


• Umpan baiik yang bersifat kualitatif dan 
berguna dari guru, tanpa diharuskan memberi 
skor/ nilai kuantitatif


✓ Ujian apapun dalam bentuk tes yang 
mengumpulkan siswa tidak boleh dilakukan


✓ Dana BOS dapat digunakan untuk: 

• penyediaan alat kebersihan

• membiayai pembelajaran daring/jarak jauh.

Surat Edaran Mendikbud Nomor 3 Tahun 
2020 tentang Pencegahan COVID-19 pada 

Satuan Pendidikan | 9 Maret 2020

Surat Edaran Mendikbud Nomor 4 Tahun 2020 
tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan 
dalam Masa Darurat Penyebaran Corona 
Virus Disease (COVID-19) | 24 Maret 2020

Permendikbud No.19/2020 
✓ Ketentuan pembayaran honor 

paling banyak 50% (lima puluh 
persen) tidak berlaku.


✓ Syarat untuk guru honorer juga 
dibuat lebih fleksibel, tidak lagi 
dibatasi untuk guru yang 
memiliki NUPTK. Tetapi, guru 
honorer tetap harus terdaftar di 
Dapodik (data pokok 
pendidikan) sebelum 31 
Desember 2019


Permendikbud No.20/2020 
✓ BOP PAUD dapat digunakan:


• pembelian pulsa atau paket 
data bagi pendidik dan 
peserta didik


• pembiayaan honor pendidik 

Revisi Permendikbud terkait situasi 
selama masa penetapan status 

Kedaruratan Kesehatan Masyarakat 
Covid-19 oleh Pemerintah Pusat.
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• Kemdikbud meluncurkan laman khusus (http://
bersamahadapikorona.kemdikbud.go.id)  
untuk membantu guru dan murid mendapatkan 
informasi tentang aplikasi pembelajaran gratis.


- Kemdikbud berkolaborasi dengan perusahaan 
telekomunikasi dalam penyediaan data untuk 
aplikasi pembelajaran daring.


• Kemdikbud meluncurkan laman Guru Berbagi 
dengan menggunakan model crowdsourcing  (https://
guruberbagi.kemdikbud.go.id/) dimana guru semua 
jenjang, semua mapel, dapat berbagi RPP dan materi 
pembelajaran yang digunakan selama masa pandemi 
Covid, baik dengan pendekatan daring (online), luring 
(offline), dan campuran (blended).

Pembelajaran Jarak Jauh  
dan Gerakan Guru Berbagi
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Program Edukasi dari TVRI
• Fokus pada literasi, numerasi dan karakter


• Tujuan utama: 1) membantu murid, guru dan 
orang tua yang tidak mendapat akses 
pembelajaran daring khususnya di daerah 3T, dan 
2) to melakukan edukasi pada publik tentang nilai-
nilai karakter.


• Durasi: 31 jam per minggu — program belajar 
murid, program panduan untuk guru dan orang 
tua, dan program-program kebudayaan


• Survei awal menunjukkan respon positif dari 
murid, guru dan orang tua.
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Hasil Survei 
Kemdikbud

Survei Daring dan Survei SMS: Responden Siswa dan 
Orang Tua diambil secara acak bertingkat melalui Data 

Pokok Pendidikan (Dapodik) dengan tingkat kepercayaan 
95% dan batas galat (margin of error) sebesar 3%.

Survei Daring dan Survei Telepon: Responden Guru dan 
Kepala Sekolah diambil secara acak bertingkat melalui Data 

Pokok Pendidikan (Dapodik) dengan tingkat kepercayaan 
95% dan batas galat (margin of error) sebesar 3%.

Waktu Survei: 13 Mei-1 Juni 2020 
Responden: Murid dan Orang Tua

Waktu Survei: 13-20 April 2020 
Responden: Guru dan Kepala Sekolah
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Sebagian besar sekolah di 
Indonesia telah melaksanakan 
belajar dari rumah.

Sebagian besar siswa telah belajar 
sepenuhnya dari rumah.

Waktu Survei: 13-20 April 2020 
Responden: Guru dan Kepala Sekolah

Waktu Survei: 13 Mei-1 Juni 2020 
Responden: Murid dan Orang Tua

Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan
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Masih cukup banyak guru dan 
tenaga kependidikan yang bekerja 
dari sekolah dengan jadwal masuk 
secara bergantian.

Dari 0,1% siswa yang masih belajar penuh 
dari sekolah, siswa di wilayah non-3T 
kebanyakan beralasan karena tidak ada yang 
mendampingi belajar dari rumah, sementara 
di wilayah 3T sepenuhnya disebabkan oleh 
wilayah yang tidak terdampak COVID-19.

Waktu Survei: 13-20 April 2020 
Responden: Guru dan Kepala Sekolah

Waktu Survei: 13 Mei-1 Juni 2020 
Responden: Murid dan Orang Tua

Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan
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Sebagian besar anak, terutama di wilayah 3T, hanya 
belajar 2-4 hari dalam seminggu. Namun terdapat 
39,1% siswa yang tetap belajar dari rumah setiap hari

Waktu Survei: 13-20 April 2020 
Responden: Guru dan Kepala Sekolah

Waktu Survei: 13 Mei-1 Juni 2020 
Responden: Murid dan Orang Tua

Sebagian besar siswa, terutama di wilayah 3T, belajar 
di rumah kurang dari 2 jam per hari.

Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan

Pelaksanaan belajar dari rumah membuat jumlah 
waktu interaksi guru dengan siswa saat 
mengajar menurun signifikan.
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Pembelajaran secara interaktif hanya 
dilakukan oleh sebagian guru, sebagian 
besar guru, terutama di daerah 3T, 
melakukan pembelajaran dengan 
memberikan tugas. 

Baik di wilayah 3T maupun Non-3T, sebagian besar siswa belajar dengan 
mengerjakan soal dari guru, sedangkan pembelajaran interaktif dilakukan 
kurang dari 40% siswa

Waktu Survei: 13-20 April 2020 
Responden: Guru dan Kepala Sekolah

Waktu Survei: 13 Mei-1 Juni 2020 
Responden: Murid dan Orang Tua

Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan

Berdasarkan jenis satuan pendidikan, sebagian besar siswa belajar dengan 
mengerjakan soal dari guru. Pada jenjang SD, mayoritas siswa juga belajar 
di rumah melalui program belajar dari TV
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Pengguna media sosial yang sangat luas 
di kalangan guru cukup potensial menjadi 
sarana melakukan pembelajaran dari 
rumah secara interaktif.

Media sosial menjadi sarana yang paling banyak digunakan untuk 
melakukan interaksi pembelajaran dengan guru baik di wilayah 3T 
maupun non-3T

Waktu Survei: 13-20 April 2020 
Responden: Guru dan Kepala Sekolah

Waktu Survei: 13 Mei-1 Juni 2020 
Responden: Murid dan Orang Tua

Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan

Pada semua jenis satuan pendidikan, media sosial juga menjadi 
sarana paling banyak digunakan untuk berinteraksi dalam 
pembelajaran. Namun aplikasi kelas online lebih banyak dilakukan 
pada jenjang SMP, SMA dan SMK 
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Hambatan belajar dari rumah bagi murid adalah sulit memahami pelajaran, 
kurang konsentrasi, tidak dapat bertanya langsung kepada guru, dan rasa 
bosan. Untuk wilayah 3T, hambatan termasuk jaringan internet.

Waktu Survei: 13-20 April 2020 
Responden: Guru dan Kepala Sekolah

Waktu Survei: 13 Mei-1 Juni 2020 
Responden: Murid dan Orang Tua

Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan

Kesulitan memahami pelajaran, tidak dapat bertanya langsung kepada guru, kurang 
konsentrasi, dan rasa bosan menjadi hambatan belajar dari rumah di semua jenis 
satuan pendidikan. Jaringan internet menjadi hambatan di pendidikan menengah. 

Kurang memadainya jaringan/kuota 
internet dan kesulitan mengamati 
perkembangan siswa merupakan 
hambatan yang dialami oleh sebagian 
besar guru. 



Cukup banyak sekolah mengaku 
tidak memperoleh dukungan dari 
pemerintah daerah selama masa 
belajar dari rumah.
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Di daerah 3T dukungan utama yang diberikan 
oleh sekolah adalah meminjamkan buku, 
sedangkan di daerah non-3T dukungan 
penting dari sekolah yang dirasakan siswa 
adalah menyediakan aplikasi belajar daring 
secara gratis.

Waktu Survei: 13-20 April 2020 
Responden: Guru dan Kepala Sekolah

Waktu Survei: 13 Mei-1 Juni 2020 
Responden: Murid dan Orang Tua

Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan
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Secara nasional, sebagian besar fasilitas 
pendukung tersedia dan berfungsi dengan 
baik, kecuali internet di daerah 3T.

Secara nasional, ketersediaan dan 
keberfungsian fasilitas listrik sudah cukup 
baik, namun ketersediaan akses internet perlu 
perhatian khusus terutama di wilayah 3T

Waktu Survei: 13-20 April 2020 
Responden: Guru dan Kepala Sekolah

Waktu Survei: 13 Mei-1 Juni 2020 
Responden: Murid dan Orang Tua

Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan
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Waktu Survei: 13 Mei-1 Juni 2020 
Responden: Murid dan Orang Tua

Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan

Hampir semua orang tua mengaku 
mendampingi anak selama belajar dari 
rumah, baik di daerah 3T maupun non-3T

Sebagian besar orang tua mendampingi 
anak belajar dari rumah dengan cara 
memberikan motivasi dan menemani anak 
saat belajar. Hal ini dilakukan baik di 
wilayah 3T maupun non-3T
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Waktu Survei: 13 Mei-1 Juni 2020 
Responden: Murid dan Orang Tua

Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan

Pada siswa SD, orangtua lebih 
terlibat aktif dalam mendampingi 
anak belajar, yaitu dengan cara 
menemani anak belajar dan juga 
menjelaskan materi pelajaran. 
Sedangkan untuk siswa SMP, SMA, 
dan SMK, pendampingan belajar 
dilakukan dengan cara memberikan 
motivasi kepada anak. 

Alasan pekerjaan menjadi alasan 
utama orang tua tidak 
mendampingi anak belajar pada 
semua jenis satuan pendidikan. 
Selain orang tua siswa SD, alasan 
lain yang cukup banyak 
dikemukakan oleh orang tua 
adalah karena mereka tidak 
menguasai materi pelajaran anak. 
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Waktu Survei: 13 Mei-1 Juni 2020 
Responden: Murid dan Orang Tua

Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan

WhatsApp menjadi media yang paling sering digunakan siswa saat berinteraksi dengan guru. 
Hal ini juga dikonfirmasi oleh orang tua saat diberikan pertanyaan yang sama
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Waktu Survei: 13 Mei-1 Juni 2020 
Responden: Murid dan Orang Tua

Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan

Media pembelajaran yang sering digunakan oleh siswa adalah belajar secara online dari internet. 
Orang tua juga menyebutkan anak paling banyak menggunakan internet saat belajar.
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Waktu Survei: 13 Mei-1 Juni 2020 
Responden: Murid dan Orang Tua

Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan

Hambatan yang paling sering dialami siswa adalah internet tidak lancar dan rasa bosan 
belajar dari rumah. Sedangkan bagi orang tua, tidak dapat berinteraksi dengan guru dan 
kurang fokus menjadi hambatan utama.



26

Waktu Survei: 13 Mei-1 Juni 2020 
Responden: Murid dan Orang Tua

Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan

Sebagian besar sekolah telah berupaya memberikan dukungan kepada siswa maupun 
orang tua dengan berbagai bentuk. Namun hampir 30% siswa dan 16% orang tua merasa 
tidak mendapat dukungan apapun dari sekolah selama belajar dari rumah.
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Kesimpulan 
1. Hampir semua sekolah melaksanakan belajar dari rumah.

2. Kendala utama dalam menerapkan belajar dari rumah 

adalah keterbatasan fasilitas pendukung, keterampilan 
manajemen pembelajaran, dan pemanfaatan perangkat 
digital.


3. Belum banyak guru melakukan pembelajaran secara 
interaktif, meskipun banyak guru telah menggunakan 
berbagai sarana media sosial untuk berkomunikasi dengan 
siswa.


4. Masih banyak guru yang mengejar ketuntasan kurikulum

5. Lama waktu guru melaksanakan pembelajaran dengan 

siswa berkurang signifikan.

6. Kendala siswa saat belajar dari rumah adalah keterbatasan 

fasilitas pendukung, keterampilan memanfaatkan 
perangkat digital dan menurunnya motivasi belajar.


7. Platform daring belum banyak dimanfaatkan guru, 
terutama di daerah 3T.


8. TVRI menjadi saluran yang paling banyak ditonton oleh 
siswa di rumah.


9. Penggunaan radio sebagai media pembelajaran masih 
terbatas

Kesimpulan 
1. Belajar dari rumah telah diterapkan pada hampir seluruh wilayah Indonesia, 

meskipun sebagian besar siswa rata-rata belajar hanya 1-2 jam dalam satu 
hari.


2. Dalam pelaksanaan belajar dari rumah membuat sebagian besar orang tua 
ikut terlibat mendampingi anak belajar. 


3. Selama belajar dari rumah siswa lebih banyak belajar dengan mengerjakan 
soal yang diberikan guru. Namun demikian cukup banyak siswa yang  
juga belajar melalui TV, buku, maupun sumber belajar lainnya. 


4. Pembelajaran interaktif dengan guru belum terlalu banyak dilakukan.

5. Tingginya tingkat penggunaan media sosial sebagai sarana interaksi antara 

guru dan siswa. 

6. Aplikasi sumber belajar daring telah dimanfaatkan oleh lebih dari separuh 

siswa. 

7. Terdapat kesenjangan akses digital antara siswa di wilayah 3T dan non-3T.

8. Orang tua memiliki peran yang cukup sentral dalam pelaksanaan belajar 

dari rumah, terutama untuk siswa-siswa jenjang pendidikan dasar. 
Hambatan orang tua secara umum adalah kesulitan memahami materi 
pelajaran anaknya. 


9. Kendala psikologis seperti kesulitan konsentrasi dan kebosanan menjadi 
hambatan utama siswa dalam proses belajar dari rumah.

Waktu Survei: 13-20 April 2020 
Responden: Guru dan Kepala Sekolah

Waktu Survei: 13 Mei-1 Juni 2020 
Responden: Murid dan Orang Tua

Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan
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Tantangan Perubahan Mindset masa Pandemi Covid-19
• Sikap mental “nyaman dengan ketidaknyamanan” 

➡ akselerasi terwujudnya budaya inovasi


• Sikap pembelajar — “kemauan untuk belajar” 

➡ semaraknya seri-seri webinar gratis dan komunitas belajar guru


• Orientasi utama kepada murid 

➡ Kembali pada nilai-nilai utama kenapa bersekolah  
—> “Bagaimana kita memikirkan situasi yang terbaik bagi anak?”  
—> akselerasi percepatan terwujudnya pembelajaran yang berpusat kepada murid 
(personalisasi, diferensiasi, teach at the right level).


• Menurunnya kecemasan terhadap teknologi 

➡ adopsi teknologi dalam menciptakan inovasi pembelajaran
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Prinsip-Prinsip utama dalam Pengajaran  
Masa Pandemi COVID-19 (untuk semua jenjang, mapel)
1. Kesehatan dan keselamatan adalah hal yang terpenting.  

Protokol kesehatan harus dipatuhi. 

2. Sebelum memulai pembelajaran di tahun ajaran baru.  

Lakukan asesmen diagnostik untuk mengetahui tahap perkembangan murid. 

3. Susun kegiatan pembelajaran sesuai asesmen diagnostik tersebut. Kurikulum harus 

disesuaikan. Lakukan diferensiasi. Remedial teaching. Perhatian lebih kepada murid-murid 
yang paling tertinggal. Perhatikan aspek kognitif dan non-kognitif. Guru-guru dapat 
berkolaborasi.


4. Laksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan konteks daerah, sekolah, dan murid. 
Lakukan dialog dengan kepala sekolah, orang tua dan pemangku kepentingan yang terkait. 


5. Lakukan refleksi secara berkala

6. Strukturkan waktu belajar. Bergabung dengan komunitas belajar di sekolah atau komunitas 

untuk berbagi ide dan materi. 

7. Bentuk komunitas untuk dukungan psikososial bagi guru dan kepala sekolah.
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• Kemdikbud meluncurkan laman Guru Berbagi 
dengan menggunakan model crowdsourcing  
(https://guruberbagi.kemdikbud.go.id/) dimana 
guru semua jenjang, semua mapel, dapat berbagi 
RPP dan materi pembelajaran yang digunakan 
selama masa pandemi Covid, baik dengan 
pendekatan daring (online), luring (offline), dan 
campuran (blended).

• Data per 13 Juli, 2020:  

13.379.199 akses, 1.530.441 pengguna 
3.426.658 unduhan, 12.328 RPP, 3.186 artikel,  
560+ komunitas, 235 Aksi kolaborasi

https://guruberbagi.kemdikbud.go.id/
https://guruberbagi.kemdikbud.go.id/
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Dimana ada kemauan, disitu ada jalan!

• 1 bulan penuh untuk persiapan 
pembelajaran masa pandemi


• Dalam 1 hari ada 6-8 webinar


• Materi-materi untuk guru PAUD, SD, SMP, 
SMA, SLB, kepala sekolah, pengawas 
sekolah, dan orang tua


• Kolaborasi, gotong royong dari kalangan 
guru, akademisi, praktisi, unsur pemerintah 
daerah, dan berbagai pemangku 
kepentingan lainnya


• Untuk murid-murid Indonesia! 

• Minggu dan kedua (29 Juni-10 Juli, 2020) 
20.000+ peserta webinar 
400.000+ YouTube (termasuk Live YouTube)

Seri Webinar Guru Belajar
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Mengajar murid melalui daring, menggalang dana 
melalui media sosial. Tujuannya: 


1. mengajari murid arti berbagi dan peduli


2. membuktikan pada siswa bahwa kita mampu 
membalikkan keadaan.


“Beban yang kita pikul pasti berat. Namun 
jangan pernah lelah membuat perubahan. Anda 
tidak sendiri. Ayo saling membantu mewujudkan 
perubahan itu!”

Guru honorer di pedalaman NTT. Fasilitas internet 
tak memadai, tidak ada sinyal TVRI. Mayoritas 
masyarakat buruh tani


Namun ia bertekad untuk tidak putus asa. Ia 
mengunjungi 5 rumah murid setiap hari. Anak-anak 
menjadi semangat.


“Ayo tetap semangat. Jangan berputus asa 
hanya karena virus yang melanda kita saat ini!”


Sumber: Kemendikbud, 2020
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Terima kasih


